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Monstera merupakan jenis tanaman merambat yang hidup di daerah tropis 
dari Meksiko serta beberapa negara di Amerika selatan. Tanaman ini memiliki 
pertumbuhan bentuk daun yang unik. Semakin tumbuh daun monstera ini akan 
berlubang dan merobek diantara tulang daunnya. Menciptakan karya busana 
kasual dengan sumber ide bentuk daun monstera didasari latar belakang 
ketertarikan penulis yang diawali dari pengalaman visual terhadap daun monstera 
di lingkungan sekitar rumah. Bentuk daun monstera akan ditransformasi ke dalam 
motif batik pada karya busana kasual. 
Metode penciptaan yang digunakan dalam pembuatan karya ini berupa 
pengumpulan data-data melalui studi pustaka atau observasi secara langsung, 
melakukan analisis data dengan menggunakan metode pendekatan estetika dan 
ergonomis. Metode selanjutnya adalah perwujudan karya dengan menggunakan 
metode practice based research yang dimulai dari kerja praktek secara bertahap. 
Tahapan dalam metode penciptaan menggunakan tiga tahapan teori dari S.P 
Gustami. Teknik pengerjaan dalam karya ini menggunakan teknik batik tulis 
sebagai teknik utama. 
Hasil karya yang diciptakan berupa busana kasual yang memiliki variasi 
bentuk dan warna dengan aksen bentuk daun monstera yang ditransformasi ke 
dalam motif batik. Karya ini memiliki nilai estetis dan merupakan karya 
fungsional yang dapat disesuaikan dalam penggunaannya serta memberi 
kenyamanan dan keserasian antara pengguna dengan busana yang diciptakan. 
Karya ini diharapkan mampu memberikan inspirasi bagi ranah seni, masyarakat 
dan lembaga pendidikan dibidang fashion dan seni, khususnya seni kriya tekstil. 
Kata kunci : Batik, Monstera, Busana Kasual 






A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Tanaman hias mencakup semua jenis tanaman yang dikembangkan 
dan ditanam karena bentuk keindahan dan keunikan, serta jenisnya yang 
beraneka ragam. Tanaman hias dapat berupa bunga, daun, buah-buahan 
sampai sayuran. Salah satu tanaman hias tersebut ada yang bernama 
Monstera. Monstera adalah salah satu jenis tanaman hias yang memiliki daun 
dengan keindahan dan keunikan tersendiri. 
Monstera atau nama lain philodendron pertosum merupakan jenis 
tanaman philodendron merambat yang berasal dari hutan tropis dari Meksiko 
serta beberapa Negara di Amerika selatan. Bentuk daun monstera tergolong 
unik karena memiliki lubang-lubang pada daunnya. Tanaman ini disebut 
monstera berasal dari kata “monster” karena tumbuhan ini memiliki daun 
yang lebar dan berwarna hijau seperti monster. (Lingga, 2007:75) 
Ketertarikan memilih ide penciptaan karya dari tanaman monstera 
terutama pada bagian daunnya, karena tanaman ini tumbuh dipekarangan 
dekat rumah penulis. Tanaman monstera kerap kali terlihat apabila penulis 
melewati pekarangan rumah sehingga membuat ketertarikan tersendiri untuk 
mencari tahu tanaman tersebut dan terciptalah ide menciptakan motif dengan 
tanaman monstera. Selain itu, tanaman monstera merupakan jenis yang paling 





popular sebagai tanaman indoor maupun outdoor. Tanaman monstera 
menjadi tren dekorasi interior dan digemari karena bentuknya yang indah.  
Tanaman hias monstera yang pada umumnya hanya sebagai penghias 
ruangan atau taman, ternyata memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihannya selain daunnya indah dan unik, tanaman ini juga dapat 
digunakan sebagai obat. Tanaman ini juga bisa menyerap polutan udara di 
dalam ruangan.  Namun dibalik kelebihan tanaman monstera yang memiliki 
daun unik dan indah ini ternyata memiliki kekurangan, yaitu tanaman 
monstera termasuk ke dalam kelompok tanaman beracun yang dapat 
menyebabkan iritasi kulit apabila terkena percikan getahnya. 
Tanaman monstera menjadi daya tarik utama bagi penulis untuk 
diwujudkan dalam karya tekstil berupa busana dengan mengembangkan 
bentuk daunnya yang diolah sedemikian rupa, sehingga dapat menjadi 
motif batik yang menarik. Motif tersebut kemudian diwujudkan dengan 
beberapa teknik dalam pembuatan karya busana kasual. Busana kasual 
yang akan diciptakan dapat digunakan di kalangan remaja sampai dewasa. 
Busana kasual merupakan busana yang nyaman dipakai, sportif, dan 
dikenakan untuk kesempatan non-formal. Busana dalam pengertian luas 
adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki 
yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi pemakai. 
(Ernawati et al., 2008 : 24) 
 
 





B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana cara penerapan motif batik daun monstera ke dalam 
karya seni busana kasual? 
2. Busana kasual seperti apa yang dapat diciptakan dengan sumber 
motif dari daun monstera? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dalam penciptaan karya ini adalah sebagai berikut : 
a. Mendeskripsikan bentuk tanaman monstera yang dapat 
diterapkan menjadi motif batik. 
b. Mengembangkan motif daun monstera menjadi motif batik 
pada karya seni tekstil berupa busana kasual. 
c. Mewujudkan karya seni tekstil berupa busana kasual yang 
nyaman digunakan dan menggunakan motif daun monstera. 
Manfaat dalam penciptaan karya ini : 
a. Untuk mahasiswa 
Sebagai salah satu media mengekspresikan ide serta 
gagasan ke dalam bentuk karya seni tekstil sebagai sarana 
komunikasi, dan diharapkan dengan berkembangnya 
desain tekstil di Indonesia, mahasiswa bisa lebih 
mengembangkan kreatifitas. 
b. Untuk lembaga pendidikan 





Sebagai sumbangan pemikiran bagi aktivitas 
akademik dan dapat menambah wawasan di dunia kriya 
seni bidang tekstil. 
c. Untuk masyarakat 
Diharapkan karya yang telah diciptakan dapat 
dinikmati dan menjadikan acuan dalam berkarya 
khususnya bagi penulis. 
 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
Dalam laporan ini penulis melakukan pendekatan dengan 
beberapa metode diantaranya sebagai berikut : 
a.   Pendekatan Estetika 
Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek 
dari apa yang disebut keindahan. Rasa indah yang terjadi pada 
kita, timbul karena peran panca indera yang memiliki 
kemampuan untuk menangkap rangsangan dari luar dan 
meneruskannya kedalam, hingga rangsangan itu diolah 
menjadi kesan. (Djelantik, 1999:5). 
Memahami estetika sebenarnya menelaah forma seni yang 
kemudian disebut struktur rupa yaitu unsur desain yang terdiri 





dari unsur garis, unsur shape (bangun), unsur tekstur, unsur 
warna, intensity, ruang dan waktu. Prinsip desain dan asas 
desain. (Kartika dan Perwira, 2004:100). Pada pembuatan 
karya busana kasual ini menggunakan metode pendekatan 
estetika yang terdapat pada motifnya. 
b.   Pendekatan Ergonomi 
Ergonomi disebut sebagai ilmu yang berkaitan erat 
dengan faktor-faktor manusia (human factors), sedangkan 
penerapannya, pada masa sekarang merambah ke berbagai 
bidang. Pada bidang enjinering, ergonomi juga memegang 
peran yang semakin penting, sehingga akhirnya juga dikenal 
adanya disiplin ilmu teknik/enjinering yang meneliti faktor-
faktor manusia (human factors engineering).  
Pada dasarnya, ergonomi diterapkan dan 
dipertimbangkan dalam proses perencanaan sebagai upaya 
untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan optimal 
antara pengguna produk dengan produk yang 
digunakannya. (Palgunadi, 2008:71-73)  
Metode pendekatan ergonomi ini digunakan untuk 
karya busana karena busana membutuhkan keserasian dan 
kenyamanan antara pengguna dan produk yang digunakan. 
2. Metode Penciptaan 
Metode penciptaan merupakan suatu cara atau tindakan 
menurut sistem tertentu untuk dapat melaksanakan proses dalam 





mewujudkan karya. Menciptakan karya busana kasual ini 
diperlukan beberapa tahap agar tercipta karya busana yang sesuai 
dengan ide dan tema. Penulis menggunakan metode Practice based 
Research, seperti yang dikutip menurut Malins, Ure, dan Gray 
(1996:1), 
Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang 
paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru 
yang didapat dari penelitian dapat diterapkan secara 
langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti 
melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka 
dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek kajian 
tersebut. 
Sementara menurut Dafri (2015:6) 
Penelitian berbasis practice based research ini adalah 
penelitian yang dimulai dengan kerja praktek, melakukan 
praktek, setiap langkah, tahapan yang dilalui harus dibuat 
sistematis dan dicatat secara transparan serta dilaporkan 
dalam bentuk penulisan. 
Setelah melakukan praktek dalam mewujudkan busana 
maka terciptalah hasil berupa karya busana kasual dengan proses 
perwujudan, foto laporan, eksperimen dalam proses pembuatan, 
proses inilah yang merupakan hasil dari sebuah praktek penciptaan. 
Hasil inilah yang kemudian dapat dijadikan suatu manifestasi untuk 
bahan penelitian atau penciptaan selanjutnya. Menciptakan karya 
busana melalui proses kreatif dibutuhkan beberapa tahapan. Tahap 
penciptaan ini digunakan dengan tujuan karya yang dihasilkan 
sesuai dengan konsep karya. Menurut SP. Gustami dalam proses 
melahirkan sebuah karya seni khususnya seni kriya dalam konteks 





metodologis, terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya, yaitu 
eksplorasi, perancangan, dan perwujudan (Gustami, 2007:329).  
a. Eksplorasi 
Tahap eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan 
menggali sumber ide, pengumpulan data dan referensi. 
Hasil dari penjelajahan atau analisis data dijadikan 
dasar untuk membuat rancangan atau desain. Beberapa 
langkah eksplorasi yang dilakukan dalam pengerjaan 
karya ini adalah: 
1. Metode pengumpulan data  
Mengumpulkan informasi dan data melalui; 
(1) Studi pustaka yaitu dilakukan dengan 
cara membaca buku, majalah dan karya tulis 
yang berhubungan dengan monstera dan 
busana kasual, (2) Dokumentasi digunakan 
untuk mengambil data-data berupa gambar 
atau foto yang diambil dari dokumen 
pribadi, buku, majalah dan media internet, 
(3) Observasi yaitu pengumpulan data 
dengan cara pengamatan langsung dan juga 
mengunjungi tempat perbelanjaan mengenai 
busana kasual yang akan diciptakan. 
2. Penggalian landasan teori dan data acuan. 
b. Perancangan 
 Metode ini digunakan dalam penciptaan karya 
sebelum karya diwujudkan pada media sesungguhnya. 
Metode ini berupa pembuatan sketsa-sketsa alternatif 
yang kemudian ditentukan rancangan atau sketsa 
terpilih untuk dijadikan acuan dalam pembuatan 
rancangan desain, selanjutnya diterapkan dalam media 
perwujudan. Dalam tahap ini juga ditentukan teknik dan 




Dalam proses mewujudkan suatu karya seni 
dibutuhkan keruntutan tahap yang berkesinambungan 
agar tidak terjadi kekeliruan ekspresi atau karya keluar 
dari tema yang sudah ada. Dalam tahap perwujudan 
juga dilakukan evaluasi mengenai kesesuaian ide, 
wujud karya dan ketepatan fungsi terhadap tema. 
Dengan demikian, hasil karya yang diwujudkan dapat 









3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan 
laporan ini adalah: 
a. Metode Observasi  
Merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Observasi 
adalah pengamatan yang diperoleh secara langsung dan teratur 
untuk memperoleh data acuan. 
b. Metode Kepustakaan 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
membaca dan mempelajari buku-buku sebagai referensi. 
c. Metode Dokumentasi 
Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 
elektronik dari lembaga/institusi. Dokumen diperlukan untuk 
mendukung kelengkapan data yang lain. 
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